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Pendahuluan

a. Latar Belakang
Indonesia memiliki berjuta suku dan budaya yang beranekaragam yang tersebar luas diseluruh tanah air. Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan seni dan budaya. Cara melestarikan dan menjaga kebudayaan kita salah satunya yaitu melalui pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Melalui dunia pendidikan inilah generasi penerus bangsa diajarkan untuk memiliki jiwa nasionalis dan cinta tanah air. Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan yang dijadikan milik diri dari manusia dengan belajar. Salah satu kearifan lokal yang cukup kental yang ada di Indonesia bahkan diakui dunia yaitu candi Borobudur.
Pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan, kebudayaan tercipta karena adanya suatu gagasan dan hasil karya manusia. Sehingga dapat dikatakan pendidikan memilik peranan penting dalam terciptanya suatu kebudayaan. Kebudayaan sendiri juga memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Kebudayaan mampu membentuk karakter dalam pendidikan. Namun tidak dapat dipungkiri, masyarakat belum menyadari bahwa pendidikan dan kebudayaan saling berinteraksi dua arah. Salah satunya dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika, dengan kebudayaan dapat membantu representasi materi pembelajaran yang abstrak dapat disajikan secara lebih nyata dan dapat divisualisasikan siswa dalam pemahamannya. Di satu sisi, pembelajaran konsep geometri menjadi salah satu materi yang cukup sulit dipahami oleh siswa. Kebanyakan siswa masih sulit memvisualisasikan/ membayangkan bentuk nyata dari objek-objek geometri yang mereka pelajari. Sehingga dibutuhkan media yang tepat agar siswa dapat lebih mudah dalam memvisualisasikan dan memahami materi yang mereka pelajari. Salah satu cara efektif untuk memperkenalkan kebudayaan kepada generasi muda dan mengkaitkan  konsep geometri matematika pada siswa  adalah melalui pembelajaran observasi ini. Dengan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu memahami konsep geometri tentang luas  permukan dan volume bangun ruang sisi datar dengan bentuk nyatanya yang ada pada bangunan di komplek candi Borobudur. 

b. Rumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kearifan lokal yang terdapat di komplek candi Borobudur yang dapat membantu representasi visual tentangpola bilangan?
2. Bagaimana penerapan luas permukaan dan volume kubus serta balok pada bangunan di komplek candi Borobudur?

c. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui penerapan kearifan lokaldi komplek candi Borobudur yang  dapat membantu representasi visual tentang pola bilangan.
2. Mengetahui penerapan luas permukaan dan volume kubus serta balok pada bangunan di komplek candi Borobudur.

Candi Borobudur

Agama Buddha sampai ke Asia Tenggara sebagai akibat aktivitas kolonisasi umat Hindu yang bukan saja mendirikan pusat-pusat perdagangan tapi juga membawa serta cara pemujaan dan kebudayaan mereka. Kehadiran dua agama tersebut meninggalkan banyak kekayaan budaya berupa candi, salah satunya adalah candi megah agama Buddha, Candi Borobudur. Candi Borobudur dipercaya sebagai perwujudan dari kitab suci yang berisi cerita-cerita tentang dewa, kehidupan manusia, hewan, dan perwujudan ‘Boddhisatva’ yang diarahkan sebagai monumen atas intisari kehidupan dari dasar hingga puncak bangunan. Candi Borobudur menjadi situs warisan dunia UNESCO dari Indonesia yang dikategorikan dalam World Heritage of Culture yang harus dilestarikan.
Geometri

Geometri seperti cabang ilmu matematika yang lain lahir berabad tahun silam dari kondisi riil kehidupan sehari-hari kelompok masyarakat. Geometri telah dianggap sebagai sebuah abstraksi dari dunia nyata atau sebuah model yang membantu pikiran atau logika. Sampai akhirnya pada tahun 250 SM Euclide menghasilkan karya monumental yang dituangkan ke dalam buku Element, yang hingga sekarang karyanya masih dipelajari dan digunakan. Dalam geometri, dipelajari berbagai jenis objek geometri seperti titik, garis, bidang, ruang, maupun berbagai transformasi geometri. Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba menemukan berbagai objek banun datra segiempat  yang terdapat pada komplek candi Borobudur.

Etnomatematika (Perspektif Matematika dalam Budaya)

Etnomatematika sudah dipakai oleh D’Ambrosio (1985) untuk mendefinisikan “the mathematical practices of identifiable cultural groups and may be regarded as the study of mathematical ideas found in any culture.” Menurut Wahyuni (2013), etnomatematika adalah bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan budaya. Shirley (Marsigit, 2016:2) berpandangan bahwa sekarang ini bidang etnomatematika, yaitu matematika yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai dengan kebudayaan setempat, dapat digunakan sebagai pusat proses pembelajaran dan metode pengajaran, walaupunmasih relatif baru dalam dunia pendidikan. Melalui penerapan etnomatematika dalam pendidikan matematika, peserta didik diharapkan dapat memahami pelajaran matematika dan budaya mereka sendiri yang akan berdampak pada mudahnya menanamkan nilai budaya dalam diri peserta didik, sehingga nilai budaya dapat tertanam sejak dini dalam diri siswa.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kuantitatif dan studi literatur menggunakan objek kajian penelitian  adalah Candi Borobudur.  Penelitian ini dilakukan dengan mengamati bangunan di Candi Borobudur yang berkaitan dengan pola bilangan,  geometri subbab luas dan volume bangun ruang kubus dan balok. Tujuan deskriptif kuantitatif dan studi literatur ini yaitu untuk mengetahui penerapan dan penggunaan geometri khususnya luas dan volume bangun ruang kubus dan balok pada bangunan di komplek  Candi Borobudur.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada tanggal 24  Maret 2018 di komplek Candi Borobudur.

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek 

Penerapan geometri bangun ruang kubus dan balok serta pola bilangan pada bentuk bangunan di komplek candi Borobudur.

b. Objek

Objek penelitian ini adalah bentuk bentuk geometri yang terdapat pada bangunan di candi Borobudur.

c. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Persiapan

Persiapan yang dilakukan yaitu penyusunan proposal dan menentukan objek apa yang akan diteliti di komplek candi Borobudur.

2. Pengamatan

Pengamatan ini dilakukan di komplek candi Borobudur. Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan rumusan maslaah tentang objek apa yang akan diteliti. 
d. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi di komplek Candi Borobudur. Penelitian ini dilakukan dengan datang langsung ke objek penelitian yaitu candi Borobudur. Adapun instrumen penelitian berupa  lembar observasi dan pengambilan gambar untuk selanjutnya akan dilakukan pengamatan lebih lanjut. 

e. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitan ini berupa deskriptif kualitatif. Hasil dari pengamatan nantinya akan diamati keterkaitanya dengan bangun ruang kubus dan balok untuk mengetahui luas permukaan dan juga volumenya. Selain  itu pula juga akan diamati tentang penerapan pola bilangan yang ada di komplek candi Brobudur.
Pembahasan
Pengamatan ini dilakukan di komplek candi Borobudur yang ada di kabupaten Magelang. Candi Borobudur merupakan salah satu candi Budha terbesar di dunia dan disahkan oleh UNESCO menjadi salah satu candi warisan dunia. Candi ini terdiri dari beberapa tangga dan beberapa lorong. Setiap tangganya memiliki lorong yang bisa di jelajahi dan juga di masing-masing lorong terdapat banyak relief. Di lorong-lorong tersebut terdapat relief yang unik dan juga menarik yang memiliki makna yang mendalam dan sebagai gambaran kehidupan dimasa itu. 

Setelah beberapa waktu berkeliling lorong disetiap tangganya saya menemukan beberapa bangunan yang dapat merepresentasikan tentang pola bilangan, luas permukaan dan juga volume dari bangun ruang sisi datar yaitu kubus  dan balok. Hasil pengamatan tersebut membantu dalam  visual dan merepresentasikan pembelajaran Matematika. Adapun hasil pengamatan tersebut dijelaskan didalam tabel identifikasi di bawah ini.
Tabel Identifikasi Etnomatematika Di Candi Borobudur Untuk Kelas VIII SMP
	No 
	Objek 
	Deskripsi 
	KD

	1
	[image: image3.jpg]



	Nama : bangunan disalah satu lorong tangga di komplek candi Borobudur 

Lokasi: komplek candi prambanan 

Deskripsi : bangunanan ini berada disalah satu bagian dilorong dicandi Borobudur
	3.10 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 
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                                                            Volume kubus

                                                           =Sisi x sisi x sisi


    =s3
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                                               Volume kubus = volume balok 

                  Volume balok=pxlxt 

         Ukuran pada kubus sebgai berikut:

         Panjang = s , lebar = s dan tinggi=s 
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Tahap enaktif 

Peserta didik mengamati gambar tersebut yang berada ditangga di candi Borobudur.

Tahap ikonik 

Peserta didik mengambarkan bangun ruang tersebut 

Tahap simbolik 

Peserta didik menyimpulakn bahwa bangun ruang tersebut berbentuk kubus. Volume kubus=volume balok. Volume balok= panjangx lebar x tinggi , karena kubus sis-sisnya sama maka volum kubus = sisi x sisi x sisitau voljume kubus = s3
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	Nama : bangunan disalah satu lorong tangga di komplek candi Borobudur 

Lokasi: komplek candi prambanan 

Deskripsi : bangunanan ini berada disalah satu bagian dilorong dicandi Borobudur 
	3.10 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 



	
	
                       Lp Kubus=

          6xsxs   = 6s2

                     L=6 x sisi x sisi



                           =



Tahap enaktif 

Peserta didik mengamati gambar tersebut  yang berada disalah satu bagian di candi Borobudur.

Tahap ikonik 

Peserta didik mengambarkan bangun ruang tersebut 

Tahap simbolik 

Peserta didik menyimpulan bahwa  bangun ruang tersebut berbentuk kubus dan sisi-sisinya berbentuk persegi dan bangun ruang tersebt disusun atas 6 sisi berbentuk persegi. Peserta didik menyimpulkan bahwa

 luas permukaan kubus = 6 x luas pesegi

 luas permukaan kubus = 6 x sisi x sisi

 luas permukaan kubus = 6 x s2
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	Nama : bangunan disalah satu lorong tangga di komplek candi Borobudur 

Lokasi: komplek candi prambanan 

Deskripsi : bangunanan ini berada disalah satu bagian dilorong dicandi Borobudur
	3.10 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 



	
	
                                                       Luas permukaan 

                                                          =2(pl+pt+lt)


                                          Luas sisi depan=luas sisi belakang

                                              luas sisi kanan=luas sisi kiri 

                                                 luas atap=sama luas alas


                                                       Luas permukaan =

                                          (luas sisi depan +luas sisi belakang)+

                                       (luas samping kanan+luas samping kiri)+

                                                     (luas alas + luas atap)
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Tahap enaktif 

Peserta didik mengamati gambar tersebut yang berada ditangga di candi Borobudur.

Tahap ikonik 

Peserta didik mengambarkan bangun ruang tersebut 

Tahap simbolik 

Peserta didik menyimpulan bahwa  bangun ruang tersebut berbentuk balok dan sisi-sisinya berbentuk persegi dan dan juga persegi panjang. Sisi sepan=sisi blakang, sisi samping kanan=sisi samping kiri, dan sisi atas = sisi alas. 

 Panjang=p, lebar ==l dan tinggi =t. Jadi  luas permukaan balok = 2(pxl)+2(pxt)+2(lxt)
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	Nama : dinding pada tangga candi 

Lokasi: komplek candi prambanan 

Deskripsi : bangunan dinding ini disusun dengan urutan persegi, kemudian persegi panjang dampai dinding tangga selesai 
	3.1Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 



	
	
                                  ganjil=2n-1, 

                                   genap 2n



            = ganjil,

 


                                       = genap



                     pola gambar diatas yaitu

                        p-pp-p-pp-p-pp-p-pp

Tahap enaktif 

Peserta didik mengamati gambar pada dinding yang ada disamping kanan dan pada tangga  yang di komplek candi Borobudur. 

Tahap ikonik 

Peserta didik mengambarkan pola susunan batu yang ada pada dinding 

Tahap simbolik 

Peserta didik menyimpulan untuk pola bilangan yang terbentuk , untuk persegi= ganjil, persegi panjanggenap. Maka didapatkan rumus pola bilangan yaitu

Ganjil= 2n-1 

Genap=2n




Kesimpulan
Banyak objek matematika yang dapat diamati di candi Borobudur salah satunya balok dan kubus. Dari objek bangunan yang diamati  dikomplek candi Borobudur akan membantu di dalam memvisualisasikan pola bilangan, luas permukaan  dan juga volume kubus serta balok. Selain itu pula dari objek yang ada juga dapat membantu dalam memvisualisasikan pola bilangan. Sehingga dari objek-objek yang diamati dapat membantu didalam memvisualisalisakan    matematika yang berbasis budaya  pada siswa dengan mudah sehingga pembelajaran matematika mudah dipahami siswa dengan baik.
Saran

Semoga dengan pengamatan ini membantu guru dalam memvisualisasikan matematika secara nyata dan juga menegenalkan kearifan lokal pada siswa.
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